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ABSTRAK

Latar belakang: Ekstrak daun kangkung dapat menanggulangi ketombe. Peneliti 
tertarik melakukan penelitian khasiat ekstrak daun kangkung secara in vitro terhadap 
P.ovale penyebab ketombe. 
Metode: Metode eksperimental laboratorik post test only control group design.  
Biakan P.ovale pada media SDA + olive oil sebagai kontrol, media SDA + olive oil 
+ ketokonazol 1% dan media SDA + olive oil + ekstrak daun kangkung sebagai 
perlakuan. Efektif jika pada media kontrol tumbuh dan perlakuan tidak tumbuh 
P.ovale. Tidak efektif jika pada media kontrol dan perlakuan tumbuh P.ovale. Media 
kontrol tidak tumbuh P.ovale maka dieksklusi dari penelitian.
Hasil: Sampel penelitian 30 biakan, ditanam pada media kontrol dan perlakuan. 
Media kontrol semuanya ditumbuhi P.ovale. Media perlakuan + ketokonazol 1%, 1 
media ditumbuhi P.ovale, ekstrak daun kangkung 6 media ditumbuhi P.ovale. Uji 
analisis Fisher didapatkan nilai p >0.05 yang berarti tidak signifikan.
Simpulan: Ekstrak daun kangkung memiliki efektivitas yang sama dengan 
ketokonazol 1% secara in vitro.

Kata kunci :  ekstrak daun kangkung, ketokonazol 1%, ketombe,  Pityrosporum 
ovale, Sabouraud Dextrose Agar
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THE EFFECTIVE COMPARISON OF KANGKUNG LEAVES EXTRACT 
(IPOMEA REPTANS) WITH 1% OF KETOCONAZOLE BY IN VITRO TO 

THE GROWTH OF PITYROSPORUM OVALE IN DANDRUFF CASE

ABSTRACT

Background: Kangkung leaves extract can help to overcome dandruff.  
Researchers were interested in conducting research on the properties of kangkung 
leaves extracts in vitro against Pityrosporum ovale as a cause of dandruff. 
Method: This study used laboratory experimental methods with post test only  
control design. Pityrosporum ovale was cultured on the media SDA + olive oil as  
control, SDA media + olive oil containing ketoconazole 1% and SDA media + 
olive oil containing kangkung leaves extract as the  treatment group. In this study  
its declared effective if on the control group Pityrosporum ovale was growing. On 
treatment media Pityrosporum ovale did not grow, and ineffective if on the control  
and treatment media Pityrosporum ovale was growing, where as if on the control  
media Pityrosporum ovale did not grow, its excluded from this study.
Result: From this research, obtained 30 sample cultures and were planted on 
control and treatment media. In control media, samples were overgrown with  
Pityrosporum ovale. On treatment media with ketoconazole 1% only 1 media was  
overgrown with Pityrosporum ovale. On treatment media with kangkung leaves  
extract, there were six media overgrown with Pityrosporum ovale. From Fisher's  
analysis test result, the value of p > 0.05 indicating non significant. 
Conclusion: The kangkung leaves extract have the same effectiveness with  
ketoconazole 1% in vitro. 

Keywords:  kangkung  leaves  extract,  ketoconazole  1%,  dandruff,  Pityrosporum 
ovale, Sabouraud Dextrose Agar



PENDAHULUAN

Ketombe merupakan istilah umum dalam bahasa Indonesia  yang dalam 

bahasa kedokteran lazim disebut  dandruff. Ketombe adalah bahan (sisik) kering 

dari  epidermis kulit  kepala yang mengelupas secara normal,  ataupun dari  kulit 

yang  berpenyakit.  Gangguan  ketombe  berarti  kelainan  pada  pengelupasan  sel 

stratum korneum kulit kepala yang lebih cepat dari biasa, membentuk sisik tipis 

berukuran 2-3 milimeter, berwarna keputihan dan umumnya disertai rasa gatal.

Pada  ketombe  didapati  peningkatan  jumlah  jamur  Pityrosporum  ovale, 

suatu yeast lipofilik dari  genus  Malassezia yang merupakan flora normal pada 

kulit kepala. Selain itu didapati pula berbagai factor yang memudahkan seseorang 

berketombe,  antara  lain  factor  genetic,  hiperproliferasi  epidermis,  produksi 

sebum,  stress,  nutrisi,  iritasi  mekanis  dan  kimia,  serta  kontak  dengan  jamur 

penyebab ketombe, akan tetapi sampai saat ini belum ada kesepakatan mengenai 

factor mana yang menjadi penyebab primernya, bahkan sangat mungkin semua 

factor bersifat sinergistik dan augmentatik.

Dari aspek medis ketombe masih kurang mendapat perhatian tetapi dari 

aspek kosmetik, ketombe merupakan salah satu persoalan yang berarti sehingga 

banyak cosmeceutical anti ketombe baik dalam bentuk sampo, krim, gel dan losio 

yang tersedia di pasaran. Pada umumnya penderita ketombe mencari pengobatan 
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sendiri terutama dengan membeli sampo antiketombe, namun  kenyataanya obat-

obat  anti  ketombe  hanya  mampu  mengontrol  ketombe  tetapi  tidak  dapat 

menyembuhkan.  Penemuan  terbesar  dalam  penanggulangan  ketombe  adalah 

ketokonazol yang merupakan salah satu antijamur, termasuk golongan imidazole 

yang mempunyai spektrum luas,  bekerja menghambat sintesis ergosterol,  suatu 

komponen yang penting untuk integritas membrane sel jamur. Ketokonazol 1% 

adalah  salah  satu  obat  yang  mempunyai  efek  anti  Pityrosporum ovale dengan 

harga yang lebih murah dan memiliki efektivitas yang sama dengan ketokonazol 

2%.

Selain  pengobatan  secara  medis,  pengobatan  tradisional  untuk 

menghilangkan  ketombe  juga  dapat  diketemukan  dikalangan  masyarakat  kita. 

Salah  satunya  dengan  menggunakan  daun  tanaman  kangkung  untuk 

menghilangkan  ketombe.  Hasil  analisa  diketahui  bahwa  tanaman  kangkung 

mengandung  senyawa  aktif  fitokimia  seperti  fitosterol  dan  karoten  yang 

diperkirakan memiliki efek antioksidan, antikanker, antimikroba, dan antijamur. 

Oleh  karena  itu  diperlukan  penelitian  lebih  lanjut  untuk  mengetahui 

efektivitas  ekstrak  daun  kangkung  dalam  menghambat  Pityrosporum  ovale 

dibandingkan dengan ketokonazol 1%.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini  adalah  eksperimental laboratoris  dengan  post  test  

only control group design.

6



Sampel pada penelitian ini adalah 30 biakan (+) Pityrosporum ovale pada media 

Sabouraud Dextrose Agar + olive oil yang diinkubasi pada suhu 37 C selama 2-5 

hari dari penderita ketombe yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 

Sampel  tersebut  diambil  dari  skuama  kulit  kepala penderita  ketombe 

berdasarkan pemeriksaan klinis diambil dengan menggunakan scalpel yang telah 

disterilkan  terlebih  dahulu.  Kemudian  skuama kulit  kepala  yang  telah  diambil 

diletakkan  di  atas  object  glass  dan  diperiksa  secara  mikroskopis  dengan 

penambahan  larutan  KOH 10% +  Tinta  parker  blue black.  Dari  pemeriksaan 

tersebut  dinyatakan  positif  (+)  bila  ditemukan  yeast  cell  ≥10  per  lapangan 

pandang  dengan  perbesaran  1000x.  Kerokan kulit  kepala  yang  dinyatakan  (+) 

kemudian  ditanam  ke  dalam  media  Sabouraud  Dextrose  Agar  olive  oil  dan 

diinkubasikan selama 2-5 hari  pada suhu 37°C. Hasil  biakan (+) dalam media 

tersebut kemudian dijadikan sampel dalam penelitian.

Biakan Pityrosporum ovale diencerkan dengan McFarland 0,5 selanjutnya 

diambil 0,1 cc kemudian ditanamkan pada media Sabouraud Dextrose Agar olive 

oil yang mengandung ketokonazol 1%, media Sabouraud Dextrose Agar olive oil 

yang mengandung ekstrak daun kangkung, dan media Sabouraud Dextrose Agar 

olive oil  sebagai kontrol positif.  Kemudian semua media ditutup dengan kapas 

dan diinkubasi selama 2-5 hari pada suhu 37°C. Setelah diinkubasi selama 2-5 

hari pada suhu 37°C, media dikeluarkan dari inkubator dan kemudian diamati ada 

atau tidaknya pertumbuhan Pityrosporum ovale pada media-media tersebut.

Data yang dikumpulkan adalah data primer hasil penelitian yaitu tumbuh 

atau  tidaknya  koloni  Pityrosporum  ovale pada  media  SDA  olive  oil  yang 



mengandung ekstrak daun kangkung dan media SDA olive oil yang mengandung 

ketokonazol 1%, serta perbedaan pertumbuhan  Pityrosporum ovale  pada media 

SDA olive oil yang mengandung ekstrak daun kangkung dengan media SDA olive 

oil  yang  mengandung  ketokonazol  1%  kemudian  data  akan  diedit,  dikoding, 

ditabulasi  dan  entering.  Analisa  data  dalam  penelitian  ini  meliputi  analisa 

deskriptif  dan  uji  hipotesis  menggunakan  uji  Chi  square  dengan  derajat 

kemaknaan  p≤0,05.  Bila  tidak  memenuhi  syarat  maka  menggunakan  uji 

alternatifnya  yaitu  uji  Fisher.  Data  diolah  dengan  menggunakan  program 

komputer SPSS 16,00 for Windows.

HASIL

Hasil  pemeriksaan  mikroskopis  kerokan  skuama  kulit  kepala  dengan 

pengecatan  menggunakan larutan KOH 10% + tinta parker blue black, 30 skuama 

kulit kepala dinyatakan (+)  Pityrosporum ovale. Tigapuluh skuama kulit kepala 

tersebut ditanamkan pada media SDA + olive oil,  30 dinyatakan biakan positif 

Pityrosporum ovale setelah dilakukan inkubasi 370 C selama 2 sampai 5 hari. Jadi 

jumlah  yang  digunakan  adalah  30  sampel  penelitian.  Sampel  dengan  biakan 

Pityrosporum ovale ditanam pada tiga tempat yaitu SDA + olive oil, SDA + olive 

oil  yang  mengandung  ekstrak  daun  kangkung  dan  SDA  +  olive  oil  yang 

mengandung ketokonazol 1%, sehingga didapatkan total 90 media.

Pada  penelitin  ini  dilakukan  penelitian  pendahuluan  untuk  mengetahui 

KHM (Kadar Hambat Minimum) dari ekstrak daun kangkung. Hasil yang didapat 

bahwa  ekstrak  daun  kangkung  1,56%  masih  didapatkan  pertumbuhan 



Pityrosporum ovale,  sedangkan  pada  konsentrasi  3,13%  dan 6,25% memiliki 

kemampuan untuk menghambat pertumbuhan Pityrosporum ovale. Maka dari itu 

pada penelitian ini digunakan KHM (Kadar Hambat Minimum) pada konsentrasi 

3,13%.

Pada penelitian secara laboratoris didapatkan pertumbuhan  Pityrosporum 

ovale pada media SDA + olive oil yang mengandung ekstrak daun kangkung lebih 

banyak  dibandingkan  dengan  media  SDA  +  olive  oil  yang  mengandung 

ketokonazol 1%, dimana pada media SDA + olive oil yang mengandung ekstrak 

daun kangkung terdapat  6  tabung positif  (+)  pertumbuhan  Pityrosporum ovale 

sedangkan  pada  media  SDA +  olive  oil  yang  mengandung  ketokonazol  1% 

terdapat 1 tabung positif (+) pertumbuhan Pityrosporum ovale.

ekstrak daun kangkung

Grafik 5.1 Perbandingan pertumbuhan  Pityrosporum ovale pada media SDA + 

olive oil dengan ekstrak daun kangkung dan pada media SDA + olive oil dengan 

ketokonazol 1%.

Efek  antifungi  ditentukan  dengan  ada  tidaknya  koloni  yang  tumbuh, 

tampak berupa koloni berwarna putih kekuningan dan mempunyai tekstur yang 

kering.



Tabel 5.2 Tabulasi  silang antara  Sabouraud Dekstrose Agar olive oil + ekstrak 

daun kangkung dan ketokonazol 1% terhadap pertumbuhan Pityrosporum ovale.

Pertumbuhan P.ovale
     +       -    Total

SDA olive oil + ekstrak daun kangkung

SDA olive oil + ketokonazol 1%

6 (10%)

1 (1,7%)

24 (40%)

29(48,3%)

30 (50%)

30 (50%)
Total 7 (11,7%) 53(88,3%) 60 (100%)
= 4,043                    df = 1 p = 0,103

Dari hasil pemeriksaan mikroskopis kerokan skuama kulit kepala dengan 
KOH 10% + tinta parker blue black, 30 sampel (100%) dinyatakan Pityrosporum 
ovale positif (+), kemudian dari 30 sampel dengan Pityrosporum ovale positif (+) 
yang ditanamkan pada media SDA + olive oil, 30 (100%) sampel dinyatakan 
biakan Pityrosporum ovale positif (+). Dari 30 tabung dengan biakan 
Pityrosporum ovale positif (+) pada SDA + olive oil yang mengandung ekstrak 
daun kangkung, 6 (10%) dinyatakan Pityrosporum ovale positif (+) dan 24 (40%) 
yang dinyatakan Pityrosporum ovale negatif (-) dan dari 30 tabung dengan biakan 
Pityrosporum ovale positif (+) pada SDA + olive oil yang mengandung 
ketokonazol 1%, 1 (1,7%) dinyatakan Pityrosporum ovale positif (+) dan 29 
(48,3%) yang dinyatakan Pityrosporum ovale negatif (-). Dari uji fisher 
didapatkan hasil p = 0,103 yang berarti tidak terdapat perbedaan yang bermakna 
antara efektivitas ekstrak daun kangkung dengan ketokonazol 1% dalam 
menghambat pertumbuhan Pityrosporum ovale secara in vitro.

PEMBAHASAN
Penelitian tentang ketombe sudah banyak dilakukan, salah satu contohnya 

adalah  penelitian  yang dilakukan oleh  saudara  Johan Qalaba  pada  tahun 2009 

dengan menggunakan sediaan ekstrak daun jarak pagar diperoleh hasil yang sama 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti saat ini yaitu terbukti bahwa sediaan 

ekstrak daun kangkung memiliki efektivitas yang sama dengan ketokonazol 1%.

Hasil  yang  diperoleh  dari  penelitian  ini  adalah  24  dari  30  tabung 

dinyatakan pertumbuhan Pityrosporum ovale negatif (-) dan 6 tabung dinyatakan 

pertumbuhan  Pityrosporum ovale positif (+) pada media SDA + olive oil yang 

mengandung  ekstrak  daun  kangkung.  Hal  ini  bisa  sampai  terjadi  dikarenakan 



beberapa faktor penyebab yang berpengaruh, salah satunya adalah karena kurang 

teliti dan kurang hati-hati nya peneliti, baik dalam hal menimbang bahan-bahan 

yang akan digunakan maupun langkah-langkah cara kerja yang dilakukan. Akan 

tetapi keunggulan dari penelitian ini  adalah peneliti  telah menggunakan bentuk 

sediaan ekstrak dimana memungkinkan kandungan kimia yang terkandung dalam 

daun  kangkung  yaitu  fitokimia  seperti  fitosterol  dan  karoten  yang  bersifat 

antimikroba dan antijamur tetap efektif.

Pada  penelitian  ini  juga  diperoleh  hasil  berupa  29  dari  30  tabung 

dinyatakan pertumbuhan Pityrosporum ovale negatif (-) dan 1 tabung dinyatakan 

pertumbuhan  Pityrosporum ovale positif (+) pada media SDA + olive oil yang 

mengandung  ketokonazol  1%.  Hal  ini  membuktikan  bahwa  ketokonazol  juga 

masih efektif untuk membunuh ataupun menghambat petumbuhan Pityrosporum 

ovale.  Ketokonazol  yang  mempunyai  aktivitas  antijamur  bekerja  menghambat 

enzim  sitokrom  P450  pada  manusia.  Enzim  ini  dibutuhkan  dalam  sintesis 

membran sel jamur untuk merubah lanosterol menjadi ergosterol. Ergosterol yang 

tidak terbentuk akan menurunkan integritas membran sel jamur.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan perbedaan 

jumlah banyaknya media yang ditumbuhi oleh Pityrosporum ovale, dimana media 

SDA + olive oil  yang mengandung ekstrak daun kangkung lebih banyak yang 

ditumbuhi oleh Pityrosporum ovale dibandingkan dengan media SDA + olive oil 

yang  mengandung  ketokonazol  1% akan tetapi  setelah  peneliti  mengolah  data 

hasil penelitian laboratoris ini dengan menggunakan program komputer SPSS 16 

for Windows diperoleh 2 buah sel yang mempunyai nilai kurang dari 5, maka dari 



itu uji  chi square tidak dapat digunakan karena syarat dari uji  chi square tidak 

terpenuhi. Sebagai uji alternatif maka digunakan uji fisher yang kemudian dari uji 

fisher ini diperoleh hasil p=0,103. Arti dari nilai p=0,103 adalah tidak terdapat 

perbedaan yang bermakna antara ekstrak daun kangkung dengan ketokonazol 1% 

dalam  menghambat  pertumbuhan  Pityrosporum  ovale secara  in  vitro.  Hasil 

penelitian ini sama dengan yang dikehendaki oleh peneliti bahwa ekstrak daun 

kangkung memilki daya efektivitas yang sama dengan ketokonazol 1% secara in  

vitro  terhadap pertumbuhan Pityrosporum ovale pada ketombe.

SIMPULAN

Berdasarkan  penelitian  ini  dapat  disimpulkan  bahwa  ekstrak  daun 

kangkung  dengan  konsentrasi  3,13%  memiliki  efektivitas  yang  sama  dengan 

ketokonazol 1% secara in vitro dan ekstrak daun kangkung terbukti efektif dalam 

menghambat pertumbuhan Pityrosporum ovale pada kejadian ketombe. 

SARAN

Pada  penelitian  selanjutnya  diharapkan  untuk  melakukan  penelitian 

terhadap zat-zat  apa saja  yang terkandung dalam ekstrak daun kangkung yang 

berfungsi  untuk  menghambat  pertumbuhan  Pityrosporum  ovale pada  kejadian 

ketombe.  

Selain  itu,  penelitian  ini  juga  dapat  digunakan sebagai  bahan untuk penelitian 

selanjutnya seperti penelitian serupa dengan ekstrak daun kangkung akan tetapi 

dilakukan secara in vivo. 
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